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Dengan bangga kami persembahkan edisi pertama Newsletter UN Women Indonesia tahun 2022.
Seiring bergantinya tahun, izinkan saya menyampaikan terima kasih pada para donor dan mitra
kami, atas dukungan dan kontribusinya sepanjang tahun 2021. Kontribusi Anda sangat penting
bagi kerja-kerja kami dan komunitas yang kami dukung.

Tahun 2021 terus menjadi tahun yang sulit bagi kita semua. Pandemi COVID-19 telah berdampak
pada setiap aspek kehidupan. Meskipun mudah untuk patah semangat karena berbagai tantangan
dan kemunduran yang kita hadapi, tetapi tahun ini kita juga melihat berbagai pencapaian yang
patut diapresiasi. Diterbitkannya Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Permendikbud) No. 30/2021tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di Perguran
Tinggi, dan komitmen pemerintah Indonesia terhadap perempuan, perdamaian dan keamanan
melalui Rencana Aksi Nasional Perlindungan dan Pemberdayaan Perempuan dan Anak dalam
Konflik Sosial tahun 2020-2025, adalah beberapa contoh yang sejalan dengan komitmen nasional
dan internasional oleh Indonesia.

Melihat kembali tiga bulan terakhir ini, kita telah melakukan begitu banyak hal. Kami berkoordinasi
dengan pemerintah Indonesia untuk mendorong aksi bersama untuk memajukan perempuan,
perdamaian, dan keamanan. Kami menjalin kerja sama dengan Pusat Investasi Pemerintah untuk
memajukan pemberdayaan ekonomi perempuan pelaku usaha ultra-mikro di Indonesia. Kami
memperkuat keterlibatan perusahaan dalam menyuarakan dan mendorong kesetaraan gender
di tempat kerja, marketplace, dan komunitas. Kami terus bekerja bersama organisasi masyarakat
sipil untuk memberdayakan lebih banyak perempuan, serta mencari cara-cara kreatif untuk
meningkatkan kesadaran akan penghapusan kekerasan terhadap perempuan selama 16 Hari Anti
Kekerasan terhadap Perempuan.

Tahun ini menjadi tahun istimewa seiring dengan dimulainya Presidensi G20 Indonesia, yang
merupakan kesempatan strategis yang dapat dimanfaatkan sebagai momentum untuk mendorong
percepatan pencapaian kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan di antara negara-
negara dengan kekuatan ekonomi terbesar di dunia, dan memastikan visi tersebut diterapkan
dalam seluruh rekomendasi kebijakan G20.

Pandemi belum berakhir, namun perjalanan kita terus berlanjut. Kami menantikan dukungan,
kerja sama, dan keterlibatan dari mitra, donor, dan badan-badan PBB di Indonesia untuk terus
mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan, serta memastikan bahwa tidak
ada seorang pun yang tertinggal.
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Indonesia Mengadakan Kenduri Perdamaian untuk
Menegaskan Kembali Komitmennya terhadap
Perempuan, Perdamaian, dan Keamanan

Pemerintah Indonesia menegaskan kembali
komitmennya untuk melindungi dan
memberdayakan perempuan dan anak dalam
konflik sosial melalui Kenduri Perdamaian.

Acara ini diadakan awal Januari di Jakarta dan
secara daring oleh Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak dan
Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan, bekerja sama dengan
UN Women Indonesia dan The Asian Muslim
Action Network (AMAN) Indonesia.

Acarainidiikutioleh pemerintah pusat dan provinsi,
organisasi masyarakat sipil, aktivis perempuan,
badan-badan PBB, dan mitra pembangunan untuk
menyerukan aksi bersama dalam mempercepat
implementasi dan koordinasi Rencana Aksi
Nasional (RAN) Perlindungan dan Pemberdayaan
Perempuan dan Anak dalam Konflik Sosial (2020-
2025). RAN mengimplementasikan komitmen
Indonesia di bawah kerangka global Perempuan,
Perdamaian dan Keamanan.

Baca lebih lanjut

Tonton acaranya
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https://asiapacific.unwomen.org/en/stories/news/2022/02/indonesia-peace-festival 
https://youtu.be/SKpXDx5Y-y8
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Pusat Investasi Pemerintah dan UN Women
Luncurkan Kerja Sama untuk Memberdayakan

Perempuan Pelaku Usaha Ultra Mikro

Badan Layanan Umum Pusat Investasi Pemerintah
(BLU-PIP) sebagai koordinator dana program
pembiayaan ultra mikro (UMi) dan UN Women,
melakukan penandatanganan nota kesepahaman
(MoU) untuk mendorong pemberdayaan ekonomi
perempuan pelaku usaha ultra mikro di Indonesia.
BLU-PIP menyalurkan pembiayaan UMi bagi
para pelaku usaha ultra mikro yang belum dapat
dijangkau oleh perbankan. MoU ini bertujuan untuk
memperkuat kerja sama dalam mempromosikan
pemenuhan hak perempuan untuk kesempatan
ekonomi yang setara.

Fokus utama dari kemitraan ini antara lain: (1)
Mendukung pelaku usaha ultra mikro perempuan,
termasuk debitur UMi perempuan, melalui
pengembangan kapasitas dan peningkatan
pengetahuan; (2) Meningkatan kapasitas para
pendamping atau Account Officer UMi guna
meningkatkan pengetahuan tentang kesetaraan
gender dan kewirausahaan; dan terakhir (3)
Mempromosikan Prinsip-Prinsip Pemberdayaan
Perempuan (WEPs) kepada para pemangku
kepentingan agar dapat mengintegrasikan
kesetaraan gender ke dalam praktik dan budaya
bisnis mereka.

Baca lebih lanjut
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https://asiapacific.unwomen.org/en/news-and-events/stories/2021/12/partnership-to-empower-women-ultra-micro-businesses
https://asiapacific.unwomen.org/en/news-and-events/stories/2021/12/partnership-to-empower-women-ultra-micro-businesses

Perusahaan Indonesia Berkomitmen Memajukan
Kesetaraan Gender dalam Bisnis di Ajang Penghargaan
Women’'s Empowerment Principles Awards 2021

WEPs UN Women 2021
AWARDS Indonesia WEPs
Awards Ceremony

For exemplary practice embracing the Women's
Empowerment Principles (WEPs) in Asia
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Enam perusahaan Indonesia menerima yang memberikan apresiasi kepada perusahaan
penghargaan Prinsip Pemberdayaan Perempuan yvang telah berkontribusi bagi pemberdayaan
(Women’s Empowerment Principles/WEPs) atas perempuan dan kesetaraan gender.”
kontribusinya dalam memajukan kesetaraan
gender dan pemberdayaan perempuan. Acara
penghargaan diselenggarakan oleh Program
WeEmpowerAsia dari UN  Women dengan
dukungan dari Uni Eropa.

Baca lebih lanjut
Tonton WEPs Awards

WEPs Awards tahun ini menerima 228 aplikasi
dari 138 perusahaan di seluruh Indonesia, hampir
empat kali lipat dari jumlah tahun lalu. Berbagai
perusahaan mengirimkan aplikasi, termasuk Badan
Usaha Milik Negara dan Usaha Kecil Menengah
dari berbagai sektor.

Bintang Puspayoga, Menteri Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Republik T UN Women 2021
Indonesia, menyampaikan dukungannya terha- AWARDS | A it
dap pemberdayaan perempuan dalam pidato T
penutupnya. “Menghapuskan segala bentuk

diskriminasi terhadap perempuan dan menutup

ketidaksetaraan gender adalah prioritas

bagi pemerintah Indonesia. Dengan begitu,

kami sangat mendukung terselenggaranya

Women’s Empowerment Principles Awards
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https://asiapacific.unwomen.org/en/news-and-events/stories/2021/10/indonesian-companies-pledge-to-advance-gender-equality-in-businesses-at-the-2021-weps-awards
https://asiapacific.unwomen.org/en/news-and-events/stories/2021/10/indonesian-companies-pledge-to-advance-gender-equality-in-businesses-at-the-2021-weps-awards
https://youtu.be/THwTvoV9JbI
https://youtu.be/THwTvoV9JbI
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Comedy for Equality

Stand-Up Comedy Show
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PBB di Indonesia Menggelar Acara 'Comedy for Equality
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Penampilan oleh Komilka:
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bersama Komika Sakdiyah Ma'ruf

Pada 11 Desember 2021, Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) di Indonesia menggelar pertunjukan
stand-up comedy “Comedy for Equality” yang
menampilkan 10 komedian Indonesia yang
dimentori oleh komika Indonesia yang sudah
meraih banyak penghargaan, Sakdiyah Ma’ruf.

UN Women and UNFPA Indonesia membuka
pendaftaran bagipublik untuk mengikuti lokakarya
“Comedy for Equality” pada 30 Oktober 2021.

Dari sekitar 40 aplikasi yang masuk, terpilih 20
komika untuk berpartisipasi dalam lima lokakarya
yang diselenggarakan oleh Sakdiyah Ma’ruf pada
bulan November hingga Desember. Setelah acara
kelulusan yang menandakan akhir dari lokakarya,
PBB di Indonesia memilih 10 komika untuk tampil
di acara pertunjukan stand-up comedy “Comedy
for Equality” tanggal 11 Desember.

Baca lebih lanjut
Tonton stand-up comedy show

NOT IN MY COMPANY
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Not in My Company: Menghentikan Kekerasan terhadap
Perempuan di Tempat Kerja

UN Women melalui Program WeEmpowerAsia
yang didukung oleh Uni Eropa mengadakan
webinar untuk menyorot praktik baik dalam
mencegah pelecehan dan kekerasan seksual di
dunia kerja, serta mempromosikan Konvensi ILO
190. Penyelenggaraan webinar bertajuk “Not in
My Company” bekerja sama dengan Magdalene.
co, serta mengundang pembicara dari The Body
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Shop® Indonesia, Digiserve, and Women in
Tourism Indonesia. Webinar ini berfokus pada
bagaimana perusahaan dapat mengambil peran
dalam memastikan respons efektif terhadap
kekerasan terhadap perempuan di tempat kerja
dan dalam membangun budaya perusahaan yang
mendukung kesetaraan gender.

Tonton webinarnya

UN WOMEN INDONESIA


https://asiapacific.unwomen.org/en/news-and-events/stories/2021/12/comedy-for-equality
https://asiapacific.unwomen.org/en/news-and-events/stories/2021/12/comedy-for-equality
https://youtu.be/ZI50-ETdxnw
https://youtu.be/ZI50-ETdxnw
https://asiapacific.unwomen.org/en/news-and-events/stories/2021/12/comedy-for-equality
https://youtu.be/qtdnCg3GnbU
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DELILA

Dengar. Lindungi. Laporkan.
Penerimaan Pengaduan Kekerasan Berbasis Gender
pada Perempuan dengan HIV

Sistem Online DELILA Dukung Perempuan dengan
HIV//AIDS Korban Kekerasan

Ikatan Perempuan Positif Indonesia didukung oleh
UN Women meluncurkan DELILA, sistem database
dan pelaporan online kekerasan berbasis gender
terhadap Perempuan dengan HIV/AIDS (PDHA).
DELILA, yang merupakan kependekan dari
Dengar, Lindungi, dan Laporkan, dikembangkan

Kesehatan Seksual dan Reproduksi bagi Remajd’ diﬂﬂgggiu 4 oy
Wy
N

2 December 2021

untuk mengumpulkan dan menganalisa data
kekerasan terhadap perempuan, yang dipilah
berdasarkan status HIV para penyintas. Peluncuran
DELILA diharapkan dapat berkontribusi pada
perlindungan dan advokasi kebijakan bagi
pemenuhan hak PDHA.

Kunjungi DELILA

.
FaE

Mendorong Pendidikan Kesehatan Seksual dan Reproduksi
bagi Remaja Indonesia

Perempuan memiliki hak atas kesehatan seksual
dan reproduksi. Namun, norma sosial, stigma,
dan rasa takut akan perilaku menghakimi,
memengaruhi perempuan dan remaja perempuan
dalam mengambil keputusan. Ini menjadi
hambatan utama dalam mengakses layanan dan
informasi penting mengenai kesehatan seksual
dan reproduksi.

Pada 2 Desember 2021, Kedutaan Prancis, Institut
Prancis di Indonesia (IFI), UN Women dan UNFPA
Indonesia mengadakan debat publik bertema
“Kesehatan Seksual dan Reproduksi bagi Remaja
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Indonesia”. Debat ini bertujuan untuk menciptakan
ruang diskusi terbuka tentang hak kesehatan
seksual dan reproduksi dan mengakhiri kekerasan
terhadap perempuan dan anak perempuan.
Kegiatan ini menghadirkan pembicara seperti
aktivis orang muda, perwakilan dari Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia dan organisasi
masyarakat sipil, akademia, serta influencer
media sosial, dimoderasi oleh kolumnis dan
aktivis kesetaraan gender, Kalis Mardiasih. Para
pembicara berbagi mengenai tantangan dalam
mengatasi isu penting tersebut dan menyampai-
kan seruan untuk kolaborasi.

Saksikan debat publiknya

UN WOMEN INDONESIA


https://asiapacific.unwomen.org/en/news-and-events/stories/2020/10/new-un-report-unveils-the-heavy-toll-on-women-and-girls-left-behind-during-covid-19 
https://youtu.be/VBSj3lr-Lxs
https://lapordata.ippi.or.id/
https://lapordata.ippi.or.id/

HERSTORY

Angeline Eugenia adalah peneliti dan penggerak
komunitas di bidang kesetaraan gender.
Pengalamannya termasuk menjadi Head of
Program and Events di Girl Up Southeast Asia,
National Youth Gender Activist di UN Women
Indonesia, mengurus gerakan akar rumput.

“Sejak kecil, saya melihat berbagai bentuk
kekerasan berbasis gender. Saya merasa sangat
sedih melihat orang-orang di sekitar saya
menderita karena kekerasan yang mereka alami.
Saya belajar bahwa kekerasan memiliki berbagai
bentuk; fisik, psikologis, ekonomi, seksual,
verbal, dan banyak lainnya. Ketika saya berusia
16 tahun, salah satu teman saya hamil akibat
grooming dan pelecehan yang ia hadapi, dan
dipaksa untuk mempertahankan kandungannya.
Saat itu saya menyadari kalau ada sesuatu yang
salah dan mengakar dalam masyarakat kita, yang
menyebabkan perempuan menjadi penyintas
seumur hidupnya.” <

Saat ini, ia membantu memberikan konsultasi dan Angel | ne Eugen |a

menyebarkan kesadaran ke orang muda lainnya

mengenai isu yang digelutinya; gerakan dan “Saya memiliki kekuatan untuk
kepemimpinan perempuan, kekerasan berbasis membantu lebih banyak, belajar
gender dan bantuan untuk komunitas. Angeline lebih banyak.”

percaya bahwa upaya mencapai kesetaraan
gender yang berkelanjutan memerlukan partisipasi
dari seluruh lapisan masyarakat. Simak ceritanya

Sugih Hartini, seorang pendamping kasus di
SAPA Institute. la telah lama bekerja memberikan
edukasi dan melakukan advokasi di desa di Jawa
Barat tentang kekerasan terhadap perempuan,
hak kesehatan seksual dan reproduksi, serta
kemandirian secara ekonomi. Di komunitas
tempatnya bekerja, pandemi telah meningkatkan
tekanan sosial dan keuangan di seluruh desa.
Kemiskinan serta hutang membuat banyak
perempuan rentan dimanfaatkan dan direkrut
sebagai pekerja migran tanpa informasi tentang
prosedur migrasi yang aman.

Saat itu, Sugih mengikuti pelatihan penguatan
kapasitas mengenai Protokol Penanganan Kasus
Kekerasan Berbasis Gender dan Perdagangan
Orang bagi Perempuan Pekerja Migran dan
Panduan Pelindungan Bagi Perempuan Pekerja
Migran Indonesia Dalam Situasi Pandemi
COVID-19. Panduan dan protokol tersebut menjadi
berguna bagi Sugih dan pendamping kasus lainnya

: S yang mendampingi perempuan pekerja migran,
SU g | h H a rtl NI terutama bagi yang menghadapi kasus rumit.

“Kami tahu apa yang harus

Glagl Iakuk.a.n d?“ alur yang layanan kepada perempuan pekerja migran. Kami
harus kami ikuti.” sekarang tahu apa yang harus dilakukan dan
langkah yang harus kami ikuti.” Simak ceritanya

“Kini kami lebih percaya diri dalam memberikan
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https://asiapacific.unwomen.org/en/digital-library/publications/2022/02/women-at-the-forefront
https://asiapacific.unwomen.org/en/news-and-events/stories/2021/12/i-have-the-power-to-do-more-to-learn-more-and-i-have-the-ability-to-affect-my-community

PUBLIKASI

Desa Damai: Inisiatif Dipimpin Perempuan untuk Mendorong
Komunitas Damai dan Tangguh di Indonesia

Sejak 2017, Wahid Foundation dengan dukungan
dari UN Women telah mengembangkan konsep
“Desa Damai” di Pulau Jawa, Indonesia. Untuk
menjadi Desa Damai, seluruh desa harus
menyetujui serangkaian komitmen yang didesain
untuk mencegah kekerasan, mempromosikan
toleransi, dan mendorong kohesi sosial. Mengakui
bahwa pemberdayaan ekonomi adalah pondasi
perubahan, inisiatif Desa Damai mempromosikan
agensi dan suara perempuan, meningkatkan
akses perempuan terhadap kesempatan ekonomi,
dan membangun kapasitas mereka untuk
menyelesaikan konflik di komunitas. Di Desa Damai,
perempuan ikut duduk bersama pemerintah desa

Glosarium Migrasi
Sederhana Bagi Media

Glosarium migrasi sederhana bagi media: edisi
pekerja migran perempuan dan penghapusan
kekerasan terhadap perempuan berfungsi sebagai
panduan bagi jurnalis, peneliti, praktisi, maupun
pihak lainnya, yang melakukan pelatihan atau
menulis tentang migrasi pekerja perempuan dan
kekerasan terhadap perempuan dalam konteks
migrasi. Glosarium ini menyediakan terminologi
berdasarkan hak, yang didasarkan pada hukum
internasional dan panduan yang disepakati secara
global. Glosarium ramah media ini tersedia dalam
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

Unduh glosarium migrasi sederhana
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untuk mendorong perubahan dalam kebijakan dan
proses pemerintahan desa. Pendekatan berbasis
komunitas tersebut menumbuhkan rasa saling
memahami, kohesi sosial, dan perdamaian di desa
untuk semua.

Didukung oleh UN Women dan Wahid Foundation
di bawah Guyub Project, Desa Prancak,
Sidomulyo, Candirenggo dan  Guluk-Guluk
menunjukkan dampak dan hasil yang signifikan
dengan mengikutsertakan dan memberdayakan
perempuan di desa.

Baca cerita lainnya tentang Desa Damai

Glosarium migrasi sederhana bagi media
Ed :

ja migran p P dan
terhadap perempuan (PKTP)

2020
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http://pvstorybook.un-guyub.id/
https://asiapacific.unwomen.org/en/digital-library/publications/2021/03/media-friendly-glossary-on-migration-women-migrant-worker

GALERI

Menteri Bintang Puspayoga Mengunjungi Desa Damai
Sinduharjo dan Menekankan Peran Penting Perempuan dalam
Mempromosikan Perdamaian dan Keragaman di Komunitas

Pada 18 November 2021, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(Kemen PPPA), mengunjungi Desa Sinduharjo - salah satu dari 17 Desa Damai di Indonesia
- untuk belajar tentang bagaimana membangun desa yang setara dan sejahtera melalui
pemberdayaan perempuan dan anak perempuan. UN Women dan perwakilan dari Wahid
Foundation membagikan pembelajaran dan praktik baik dari inisiatif Desa Damai kepada Kemen
PPPA. Pada kunjungannya, Menteri Bintang Puspayoga menyampaikan agar “Desa Ramah
Perempuan dan Peduli Anak” bersinergi dengan praktik baik dari Desa Damai. Menteri Bintang
Puspayoga juga mengapresiasi upaya dan pengalaman perempuan sebagai agen perdamaian
di Desa Damai.

n o @unwomenid @ indonesia.unwomen.org




